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Al bersh welah menjadi kebuwban poket meeyarakar swa inl sejala desgan
meningkamya  kepedulian  masvarakar  redhadap  Lebersihan dan keselmon
limgkungannya, Kebutuhan akan air bersih ind terus meningkat sesua dengan makin
meningkamya jpmiah pendodek don regam akiifitas masyarakat ite sendini. Uniuk iu
@ perlubkan sumber air baku vang meecukupd baik secara kuantite mavpun Kontinuitas,
Sebagian air baky uniuk penyediin ar bersih diambil dar oir permukoon sepei
sungai, danau dan sehagainys .
Salah satw langkaly penting  pongelshan woluk  momlapokan air bersily adaloly
menghilangkan kekeruban dan air bsky tersebut dengon jalan mengendiphan partikel-
puitike] Koloid vang eda dulom air, Ukuron portibe! koboid yeng sango keeal (10 mm
I jm) samgat sulit dendapkoan secara alomi don membutuhkan wakty lema, sehingeo
diperlubkan bantwan @ Lises (koagaland, yang diloanjutkan deagan preosed peanbestobon
Ook ataw lebih dikenal sebagal proses koogalest dan Tokolesd (Alsens etal | FU87).
Eoagulan vang vmom & punokan artuk mesunnkan kebervhan dan warnn adalah tawss
TR

Selama mi kebanyakan Insialazi Pemermiban AT Moo (0FAM memaka fom
eehapai koagulon kirena harganya relatif” mursh o medab diperoled, Permasalahan
timbul kweng masii serlibal pembuangan lumpur langsung ke hudan sic fanpa dioloh
teflehih dabubn, Limmpur terseban diantaranys mempakan fok-Nok Fasil dan proses
koagulasi-flokulasi vang tentunys banyak mepgandung alum, Zat senyews alum ini
akan menyebahkan ganpouan terhodep keschatan jika bonink demgan manusia, Kootak
antara semyawa dum dengan menusia inl Gidak melales ar yaag dikensuma sebaoal amr
iniiniin,  letapn  erkuminlas dalam  tobul  Bota air, menyetislkan  wergadingg
fewekaromerleesd, Kadarnya makin loma akan semakin ogpi dalam reantai malcimn dan
plankton sampsu ke ikan, hingga akhimya sampan pada tingkat berscun dan ente akan
sangat beshahaya jiks Biota tersebut dikoasumsi oleh momesia Soeraniaong, 2000 ).
Selain fw, penompukon lumper & sungs dapat menimbulkan pendangkalan vang
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berakibat riwae terjadi banjir i deersh sekitar sungal tersebat, Kerena itu timbaul

keinginan untuk meninmmisast jumlah leapor vang dibeang ke sungan dengan jalan me-

repeery e Y g e gardnng alun ersebat dengan aafdifivasd (penambahin jsam

sulfat). Selampuinya, alum hasil recovery ini dihorapkin selain dapat dimanfaatkan

kembali sebogal keagulan pad) proses koagulasi-fokulasi, juga dapat mengurng

komsentrast alurm dalam Jumpur, Tujuan pepelinan ini adakab;

o Mendapaksn gambamn mengenal kemongkinnn kandungen alum dolom lampur
pada Bak Pengendop Bedua ¢ Clearane ) Irsiabas Penjermihan Ao Maimon [TFAR).

1 Mengerahng prosentase ponuranan komsentrmas aluem pada lanipor seielah ceoomerse.

i, Mengetahw  elekiifitas  recovery alum sebagol koagulan  uniek  momensnkan
kekervhon air boky dibondingkan dengan koagulan Alumisivm Sulfat {was),

Sedangkan roame lingkep peaslitian sdalals:

I. Pepnhaan koapulas-llokaias dengan buelr proses dan menggunskan aie bakn
dengan kekeruhan heatan duri penambtahan Laslin

2. Lumpur yang ukan di-recovery berasal dari Bak Pengendap Kedus (1Olearavord
Inatalost Pemermihim A Ainom (IPAM) Meagel | Sembaya, dengan penelinan
pendnhuan terhisdep lumpsr anters [ 55 dan konsentmsi Al

3, Parsmeter yang deunokan odalah pH {konteed pH optimem | - 33 dan kekenszan,
baik sebeluim maupun sesudsh proses koagolas-flokula dan sedimenias.

MBETODE PENELITIAN

L. Pengukuran pll

Pengukuran pH dilsukan dengan pH meter yang melipsi peagukuran pH pada samipel
lumpur setelah penambahin Ha80y, dan pada sampel sir bako yang rerdiri dan
pengtsurin pH awal dan pengukuran pH seelah proses,

2. Penguhuran Konsontvasi Aluminium
Pengukuran kosseniresi aluminivm dlokekan dengan AAS yang melipet pengukarin
pedn sumpel Dempar awol (aebelom penambolian Ho500 don pada sompel sewkloh
penambahan HaS0y Alominium sulfat atau@ang lebih dikenal dengan sebutan awas d
posarom dijunl dalan bentuk bubuk/serbuk . ¥ang digunukan dalam penelstion ini sdalah
alumiminm sulfat  deknis  desgan rumos ATASO ) EEHZ. Univk mempenbzh
konsentrasi fluminmm sulfm K ppm. mska perdu melnstkan bobok alominaom salfal
ki dalams | lieer nir schanyak:

_ DO i bt OCKD md L0 0 1OEMD

54

= 1131353 mg
= |23 pram

1, Pengukuran Kekeruhan

Pengukuran kekerohan dilikukan dengan Ngirel Dirgecr Tiorbidiveter (DT, wang
melipati penguiursn kekemuhen peds air beky sebelum diberi kaelin (bahan uniok
kekeruhan buatan b, penpukioran kekenihan padi air haku setelab diben kaolin (Gebselum
proses koagulasi-flokulasi) dan pengukumn kekeruhan setelah proscs kosgulase
tlokulosi dan  sedimentasi. Konsenirns  Bekershan bustan vang diounokan dalam
pedelitian ini sdalah B9 NTU dan 15,6 NTLU.

4. Haich Proces
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Untuk meneniukan dosis optimum koapulan menggunakin Baetel proses dengan aiat
yang dipaar Jar est, vaito jar test jemss Phips and Bird dengan & beker place masing
masing b liter.

Penzacdukan cepat mrengpunakan gradien kecepstan G = [0 mpm dengan Bma
pengadukan d = 1 ment, Sedang pengadukan lambat menggunakan G =40 rpm dengon
= 13 mienit, Adapun skermsy alan e sest dapar diiba dakom Gambar 1.
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

I. Annlisa Kensentrasi Lumpor (Recavery Alum)

Dalam penelitian ini dilakokan dua kadi pengambilan lompue, Pada penganibilan 1o
I sekeruhan pir hakom 1123 NTU dan dosis koaguian aluminiom salfat yang dibibabkan
sehesar 6 mgdt dengan pH lumper 54, Sedengkan pada pongambilan mpur 10,
kekeruban air baky 1005 NPU din doses koagulan aluminiem sal@ s dikalaehkan
sebesir 40 med dengan pH lempor 58, Hisil perhingan lumpur sseors ringhas dapan
dalihat pada Tabel 1.

Tabal 1 Hasil Fn'.-r'.ulun.:lz',uu LIII:IIEIIJI.'] o [T

Livepwe || Livper 1T

_-‘I.l.'.'":'. |HE'HI TR AT 2454 A0
HoSiy, | gl ] Peacalran TEALHH ETERLLT
ek TISESHHI | 4630439

Al S0, [mpl] Peseabimn THIE A R R
RECT X33, 37 TRITAN

Prosevsase A1 vamg direcevery %] TEIHHI a5 A0
_HSy vang ditnahicm snfuk mendapatian | mail alom [mpi) 1IHHI 142
Hiava H:500; vang dilintvhkan wnluk menghasitkan | ky | Pereobaan | 5577 .12 a5
LT L — Tewri o tanan 142300
Hiaya | kg lwas murni [Hp| | ALK AH [ | WIHB S

Taber - Dan dad) prriitiegan

Dare Twhel | erfihar balwa baik pada lempor T msupan lompor 1T wmok recovery
daper lukan Ha50y yang lebih besar ditranding dengon perhivangin secara weoritis, Ha i
keimungkeman discbabian pada lumipur tersebed selain uminiom tevdapat juza bogom-
logom lamnyn seperti besi, seng dan chromium sehingen H SO, vang ada seluin
berenksi dengon aluminivmn jugs bereaksi dengun logam-logam tersebut, Akibatmyn
diperlukam Ha 50, yang lebih banyalk.

Eadar slum pacds hanpur 1 geh lebib besar dibanding dengan kb slom pada lompuer
Il. Hal ini disehabkan sdomyva perbedaan pada dosis sluminiom sulfs yang dibububkan
untek proscs koagulasi poda saat penganbdan lumper | dengas lumpor I Biaya saim
sulfan yame dibotaikas untuk mesdapaikan 1 kg alum pada lampur | lebib rendah baka
dirandingcan dengan harga 1 kg tavas mumi, Sedangkan biaya asam sulfar ontuk
mendepackan [ ke alum pada lumpur [T lebid besar bila dibandinghon dengun harga 1 kg
twas mueni, Hal ims kemungkinan disehoabkon eleh adanya kandungan logmn-dogam
selain alum pada lumper I lebads besar dan pada lumpuor 1, disana pada peselitan ing
bk dilakukan pesilsalan alum terhadp logam lunava sehingg aeam sulfal vang
dibetuhkan untuk recovery alum lebih banyak@@urena ito untwk mendapatkan 1 mgfl
wlum puda lumpur I dibehken ssem sulfa yeng kebibh bunyvak sehingea diperiukan
haaya yang lehih hesar pula.

Walanpun pembunton recevery alum tidak sclamanya lebih ckonemis bila ditandingkon
dengan biaya permbe @& was murni, nemn bila ditingau dari segi dampak lingkungan
ik recovery alum meropakan salal sate alvermsnd vang batk ontuk mengurangd kadar
alum pada lumpur yang dibuang ke sungai sehingga dapat mengurmgl pencemim
Limghongan . Khuscsnya sungai sehugad sunber gic bako,

L Penentuan  Desis  Optimom Kopgulan  Uniek Meremoved  Kekeruhan
BN onppunikan Proses Batch

i. Eoapulasd dengan Boagulan Aluminiom Sullat
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Eonagu lasi urtuk meneniukan dosis optimum koaoulan aunsiniom suffa dilakokan pada
kekeruhan awal £ 9 MTU dan 15,6 NTU dengan pH awal 700, Dats hasil pereoboan Jar
TSt meng gunakan koszulan aluminim sulfar dapa dilihar pada Tabel 2 dan Tabel 3,

Tabel 2 Data Pencotsan Deses Optinisen Aduminioin Sulfs peda Kekermlan Avwal 539
_NTU. Kekeruhan awal : 8.9 NTU. Ph 700

64 205 210

i - 7 h
2 b | 68 2.5E MLET L 12 &b 241 1742
1 T | 6K 251 T8 a | R NT ] 186 TUAM
4 k|67 244 T80 L] 14 Lk} 208 ThA3
4 | 6T 233 TR 11 13 6.3 P ) TEHE4
# 10 .7 2258 THEL 12 1a L] 226 T44k
Basibey: Host] perlirssgan
Kenerangnn

*  Kinseniras shmindum salfat veng cigunakan 1000 gl sebanggs: | ml = | my/l

I. Tuhef 2 clenuan kelemuhon awal 859 WTU; grafl aken meagallin penuruian sampui desis slum 13
mgd fGambaar 3a). komudian naik logh, Dan Gambar Ja des SGombar 58 ierlihet ohwn deagan doals
alim 13 mgd skan menghasiban cekemskan gihir | A6 NTL ian efsionst removal schesr 79,0 %

2. Tubhel 3 dengue kebemuhan awal 136 NTL: grufik slan mengaami pensmunan sampii dosis alum 23
mpil {Cambar fa). kemudian naik Ly, Can Gambar 23 im Guamiar 25 ferlihzt bahva desgan dosis
alaine 23 g akan menp besi Roen Kekoribum akhis vaig retdih ainn 186 NTLD ilen cMsisnsi nemoyel
semrmpg sehorar #7560,

Dar Tabed 2 - 3 serta Gambar 32 . 3b, 4 dan 9b terlinal bahwa dosss: alwminiwm salfa
meningkat seiring dengan meningkatnys kekemuban, Kekershan air bake yang rendah
memetukin dosiz koagulan yvang besar Rarens poda kekeruhan air baku yimg pengdily
menyehabican destabilisasi toloid melalni adsorpsi dan netralisasi muaten sajs kurang
cfekod, maka destabilizasi yang ofekiiln dicaga melalul erperanghapaya koloid olzh
presipitat AICH ) atan vang dikenal dengan nama swaep coogulation,

d
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E B B E_W 117 13 14 IR W B OE T OF OB W O17OIZ 13 0% 8 W

Cim i . | g Crmm piss ingsi
Camisar i Hubungn amam Dosis Aiminium Ciambor 31 Hubungam antam Dosis Alumdazium
Sall wertesclagy Eekeralun ALNE deagsn Selta tethabap Efisiensl Mesunman Kekerdhaa
Eekerhas Awal 5 NTU dengran Kekemhan Asal HOMNTL
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Tabel 3 Perentuan Dosis Optimum Alominium Saffs pads Kekenuhan Awal 156 NTU
Kekeruhan Awal @ 156 NTU. pH | 700

i 0l R717

B | 64| 217 RS 51 T

| £
2 19 fd 220 RE b0 L F1] 63 207 B&TY
i i 64 216 N 9 ] h1 P Rh4l
[] ] il R T AT 10 ] 6l LR ELTE
3 i 14 iy fil, T3 1 o b .24 Hi
fi B hud (R K756 12 ol 62 117 BRdE
Sumber: Hoan'l peofdrangan
Keterargan:
»  Konsentrd abmmindum salfat vang digonakan 1000 mpd, shingg | ml = | mgil
3
ars
q
3
wad
%
E
35.1
184
B, id ; G WEmN D DM SE A
uinmﬂﬁ_n_‘u_?;uﬂnn e A0
Chnbiar 42 Hebesgar anuers Deeds Alhssiniom Crazmbor &b Hubungun enters Dedis Aluninium
Sulla terhadap Keteruhon Akhirdengas fnlia wmohalap Efmieni Fenummasn Kelcrihan
Kekeruhan dowal 15,6 WNTU dergan Kokeruhan Awel 150 T

Bxlaruton AKDH ) sangat dipengaruki oleh pH lamstan, Pepgaturan pH dilakukan ager
kelarutan AJCYH ) minimuom yaitu pada sekotar nilai 7.

Eehaderan alkalinita mutlak diperdukan pada mebanicme koagulasi inl Ade baku pads
penelitan ini adalah air PAM vang mempusval alkalingi sekitar 90 - 123 mg] Cacoy,
Secars teoritis | mgdl alom akan berspksi dengan kim-kirs 0.5 mgfl  alkelimiti | jadi
schenarnyn hanva dipedokan 1.5 mgsl alkalam uniuk

bereaksl dengan 23 mg/ dum. Ha ini menunkkan bahwa 20 mg'l CaCos adalah kebik
diri gk dolom proses keapulasi dengan alumininm sulfat, Jikn slominsm salfol
dimasukkan ke dalam alr dengan alkalinit tmgo maks @an erjadi reaksl;

AdsiSi + [4H=D + NallCOF=E ISy + 2 ANOMH)Y + 600 + 18H0,
Serelh penambahon dosis aluminivm sulfin, mske pH akon wean, Ha ini disebakkon
korena pado sast aluminiom sulfof beresksi dengan air membentuk presipitat ANOH .
separd Bedaamand alusiimiam sulfar jups akan mebepadkon o=im sebiogoas pH lanston
manjad fueun,
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ii. Koagulasi dengan Koagulan Recovery Alum

Ko lasi wntak menentskan dogis optimem koapuls recovery slum §dan 1 dibakukan

pacda kekeruban awal 8.9 NTU dar 156 NTU dengan pH awal 7/, Data hasil

percobaan Tar test menggumakim kosgulan mroovery alom 1 dam 11 depst dilihat pada

Tabel 4, 5, 6 dan 7. [ari date-date tersebul dapat diketabui:

. Tatel 4 dengan keberuban awal B9 NTU grafik skan menunn sampss dosis
reeevesy alum 1 10,08 el (Gombar Sal, kemsdion naik bagi, Dori Gumbar - So dan
Gambar 5b telihat bahwa dengan dosis recovery alom D O10LE sl akan
menghasilkan kelerdhan akhie | 62 NTL don efizioned removal achesye 81 7O0%

Tebzi 4 Datn Perentosn Dogis Optieem Becovery Alom [ pada Kekerchan Awal 8.5
MTL, Beberuban Awal < 80 MNTL, {700

1| s48 |ém| a8 T R T T T

3 i 14, 64 141 R H T | T | 4a T

k] T [ 136 Tidgs L] 11.74 h.T I.*_!_J TR

4 Ta3 fiR 223 T440 10 1152 | 6T (] T1.68

E Bl a5 215 TE R4 11 153 .7 241 T2

fi 439 a.7 154 TE.BS 12 1400 s Ll | L TE.O7
Surmes: il perhituncan
Kelerasgni

F 1 ml Tumgur yang elah direcavery -7 438 mp/l recavery alsm

Bt i i b i
a =

iR RN Ee T b e R S AT A e

B0 ESE TOH M0 BB 358 (02 10 NLTASS 103 4.
e e Wy W |

Lo | SOy . 1] TR
Dlirnbuer Su Hibiwcepiin i Dioin Reecrsery: b u:':::mm_ e I
|mmmmn%mﬁﬁhmhl Kekeruhan Aowel B3 NTL
Awal 80

Tabel 5 Data Fepennuan Dosis Optimum Becovery Alum [ padi Kekeruhan 150 NTLU
Kekerhan awal S ISANTU, pH - 71K
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I 1732 |63 117 HEAS 1 MY [ 6a 184 REM
s 18401 L] m HIRY 8 naw | a4 142 LR
3 1879 a5 119 380 £l XA | bd 145 1 ¥ 50
4 19357 b5 P Endl i 2427 |63 24 k.19
3 2015 1=} 167 ®e.TH i = 2:10 Bib
] 2114 b I 51l H7H2 [ 2541 LR 2.9 HE
S Haal perhiingan

Kelemgnn:

w | ml lumpur yang elah dirccovery =7 528 maf recovery dlum

Embpuhpy sahr {UTL

2

&

-
™

m - - e -
15 S .
. L. 172 18 184 WE MEHI M3 BT ME 93T NE
i raroay A 1T Dexic vy skl

Gamhar fa Hubangan miara Dosik Becevery Alam Canmbir bh Buhimpen ssars Dosis Recowery Alum

| ferhoap Keleruban Akl desgan Kelkerubm 1 verkakap Blizienci Pesaminan Keiershas dungim
Al 156 MNTU Kekenaluis Al 156 KTU

2. Twhet 5 desgan bekenvior awal 15306 NTU: prafik akan menwmn sampad dosis receveny abom [ 1192
migd (Cambar fad, kemmidizn sk lapi. Danl Gambar 6 dan Cembar fiboserlal bohwa dengan fosi
recerery alum 12193 mel akan menphasillan keleruhan okler | 58 NTU das efisiend remaval
sl BB 2% skon mon ghasilban kekerulion akhir |62 ST dan ofiabens reamovid sebeaar 81,795

3. Tahel § deagan kekeruhnn swal 1506 WTU; grafk sken menurun ssopael doss reecesy dum T 1193
m (Cizmbar @), benmodism sk gl Do Gamsbar 9a dan Camber Gb serkital babws dengan $osn
recoery nlum 12192 mel akan menghasilkan kekershan oldir 184 XTU das efisiens removel
RenaAr AH, T

&, Tabel & dengam kebaruhan awal 88 WTU] pafilb sban menumn sampal dosis secovery alum 11 (062
my1 {Chaandiar Tah, kenmnlion sk Jagn. Thod Cosslzae 7o dan Clember Tl derliksl Bulvws dewgam doers,
recerery alum 11 1062 med akion menghasilkos kebemohon akhic 178 NTU dan efisiens reamavel
sehesar #EE,

Tabel 6 Datn Penentuan Dosis Optimum Becovery Alum I pads Kekerihion Awal 8.5

NTL. Kebenatan Awal - 5.9 NTUL pH : 7.00

[ 7
Z | 917 |6s| zm: 7730 & | 127 | 6o | 208 7063
3 QAF GER 123 T35l ] 1255 BT 215 TAEL
& 1HE13 BT 155 T4 I L5005 i ] T2F Td a8
& | &2 |67] iR b0 11 | 1351 | 68| 23 7440
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|6 | dwio |67] 188 | wn  Jiz| 39w (66| 235 | 7Tie0 |
Sintes: Hisil pereshaan din pesblenngon
Kelerstgan:

= | md lumguer yang elaly direcovery = 4826 o recovery dlum

21

14

L

e mkory e nkr [T

[ T e S T L]
i

LE & —
EER RITEES ") IDEFL] ITE1Z] 128 13 133 14 AEINT AR IFLINETITMARI I T 13y ¥

Chonak fneiniry ahamil g Do rcsery nlam i img|

Cambsir T Hubungan antars Dasis Recovery Alum Cmbar 7h Habungus maars Dodls Recovery Allom

I terhacdnp Bekenban Akhir denpan Kekerigan 1L tethicdap Eficinsl Penurunen Kekendan deagan
Awal B0 KT Kekemitan Awal 35 KNI

-

5, Tabvel T deagom kekerusin wwal 1306 WTL; ik aknn menunm sampe desis recevery alun [1 12008
g 0 B, bemandian Rk Ingi. Tharl Carsher 85 dan Camar 80 erlinm Bahws dengen doen
rreerery mlum 1 2268 mgl akan menghaualkoy kekemban akhic 1R NTU dan ehsiensg remoyvel
sehesar 37885,

T'ﬁdThuzﬂgmumD;ubﬂpthn-uE.mamq Alum Up.dnﬂdn:mhm 154 MNTL,
Eeckerahmn awal: 156 NTLU, pH :T-'.I.I'I]

| P 8 gd 2 (Al ] aar G 1545 TN

2 78 L] 2.1 R A pif ] AL 2a il

) e ] 2] 3,00 B i pLA k) X Ll ]

s | oz les ]| im . Bw | me [es]| sk W

3 i fedl L4 HIAT 1 a3 n [ L] 157]

' i Bl 65| a3 | wsw |
Keisangma: | pthﬂmal mg/l recrery alum
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suffat. Hal imi disehebkin  pads recevery alum yang digmakan sebagzai koagulan
filorat Ad(50h  vang odak dizarng terdebds dahulu, sehimgga masih
mengandung koloid. Koleid-kodokl inilah yang berfungsi setugai penambah kekeruhan
pain proses kosgulasi; sehinggs pembentokan fick menjadi k=hih cepat dan kebih berat
yang mangakibatkan kecepatan mengendap flok lebin besar. Penysbab ninnya adalaly
kirena pada air baku IPAM Negagel |owerkondung Jogam besi, dimena pada proses
kumpulssi dibubuhkon kopgulin daminium salfor sehinggs logam besi jersebur skon
membenivk endagan FofOH):, akibainya lompur yvene  digunabas wamk recosery
mengandung endapan FaeliH .
Puda proses recovery alum dengan asidiféasi, endopan FeiQH)y skan bereokei pugn
denpan nsom - sulfnt membentuk larutan Fe0S0.0. Larutan FeAS04) ini merupakan
kospulan puga wamg digunskan poda proses boagelssi dissnping alion, schinges
membaniy proses boagulaa dengan recovery alum dan akibataya dosis kKoagulan
recovery wlam vamg digonakan akan  lebib sedikit dibanding  dengan koagislin
lumimivrn sullu.

iii.  Kosgulas dengan Keagulan Aluminium Sulfat + Kaelin

Eowpulosi umtuk  meneniukan dosis optimem alominiom seffan + keslin dengan
kekeruhan awal 9 NTU dan 15,6 NTU pada pH awal 7 menpgonakan dosis gluminium
sulfat yang tetap, vang didasacken poda hosal pesembes dosis aluminun sulfal pada
Taleed 2 vaaty sebesar 13 medl dkekerahan swal 8.9 NTU dan Tabel 3 sebesar 23 migil
(kekemwhan ae 1506 NTLU), Dot dan hasil penelitian selenglapnyva dapat dilihs pada
Tabel & dam 5.

Tubcl B Dt Pencmiuan Dusis i'.‘}pr.i.m-r- Aluminivm Sullat+Kaoin pada Kekeralon
Aowal BB NTU,
pH awal ER
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Dengan membendingkan hesil din koagulan aleminium sobfat saja, moka dipembkzh

hasil sebagas berikut:

I, Tabel & dengan Kekerulan awal 3.9 NTU, prafik akan menurun sampal desis Kaolin
5 mgd {Gambar Qo). Eermodian naik Tagi. Daci Tobel 8 terlihasd baben onfek dogis
aluminium sulfar 13 mged digabung dengan dosis keolin 5 mg/l aken menghasilkan
kekeruhan akhir 103 NTU danopH akbir weay. Hal o menunjuskan bwa dosis
optimum aluminium sulfor + keolin ini aken menghesilkas kekeruhan akhir lebib
kool dibandingkan dengan desis optinuen aluminiam sulfat ssp, den elisiensinya
meninpka 9 1% mengsd i B 2465 (Gombkar Gh),

2. Tabel ¥ dengan kekeruban awal 156 NTU: grafik akan menunu sampas dosis kaolan
5 mp/l {Gambuor 100}, kermsdian naik lagi. Dan Tabed 9 tedihat bahwa dengan dosis
alum 23 magd dipabung dengan dosis kaolin 5 mafl akan menghaslbon kekeniln
akher yamg rendah vaitn 108 KTU dan pH akhir eetap. Hal i mennnjkkan kiwa
dosis optimum abemininm sul fe+kaolin mi aksn menghssilkan kekemhan akhir lehik
kecil dibundingkan dengan dosis optimum alaminigm sullal ssja, dan elsiensinyg
meningkat 5 45% menjul 93,00% (gambar 10h),

Tobel % Data Penentuen Dosis Optimum A lumimum Sulft+Ksalin pacda Kekenuhan

Awal 156 NTU, pH awal 2 7 1K)
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iv., Koamlasi dengoan Koagulan Recovery Alam + Kaolin
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Data dan hasil peneliian selepgkapeya dapat dillihat pada Tebel 10, 1, 12 dan 13.
Dengan eembandinghan hasil dan keagulan recovery alum saja, maks dipesolel hasil
sebgrai berikue:

I

Tahel 10 demgan kekenshan nwal 858 NTU grafik aksn menumum sampn daosis keolin
3 gl {Cianbar 11ap, Kenudizn ik lage. Dard Tabel 00 jerliban bahwa unik dosis
rrcovery alum §LOEE mgdl digabung dengan dosis kaelin 3 mgfl akan menghasilkan
kekeruhan wkhir 0006 MTU dea pH akhir setep, Hal ini menanjukhsn babws uniek
dosis optimum recovery alum 110,18 mg'l digebung dengan dosis kaolin 3 mgl akan
menghasilkan kekershan akhie hebin becd dan efssbieminyg meninpgkat 7 438 monjadi
8O 2 1% {Cambar 11k1

L Tabel 11 denpan kekeruhan pwnl 156 MNTUL prafik skon menumn sampsd dosis

kaclin 4 sgd (Gaambar 120}, kemudian sask lozi. Daei Tabel 1] seelihor bahvwen untek
casis revoivery alum 1 2092 medl digabung dengan dosis kKaolin 4 mgl akan
menghasilkan kekemban athir vang rendah yatu 1001 NTL dan pH skhir tetap. Hal
ini menunjukkan bubwa unick dosis epimum recowvery aliem | 2192 mgdl digabung
dengan dosis kaoln 4 mgd akan menghasilian kekenihan akhic febih kecil dan
cfisiensinya meningkat 5.32% menjodi 93 52% (Gambar | 2hi,

. Tabel 12 denoan kekeruhan wwal 8.5 NTU; grafik akan menurun sampai dosis keolin

35 mg/ {Gambar [3a), kemodian saik lagi. Dard Tabel 12 teelshar Babwa watuk
dosis recavery dum 11 1062 mgl digbung dengan dosiz kaolin 33 mel akan
menghssilkan kekerphan sichir 099 NTU den pH akhir tetap. Hal =2 menunjuekkan
hahwa untuk dosis optimum recevery alum 0 1062 mgl digsbung dengan dosis
kactin 35 mgl akan menghasilkan kekembhan akhir lebih Eecil dan efissensinya
mentngks BATS menjadd B8 8T (Gambar 136).

Tabel 10 Data Pescatuan Dosis Opanum Becovery Aluem HEaolin pada Kekerulaon
Aowal B9 NTU, pH T30
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Tabed 11 Data Penertuan Desis Optimum Becovery Alam 1+Kidin pada Kekenaban Al
15,6 NTLI

Beherlian wwal & 156 KTU
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4, Tabel 11 desgan kokervban swal 15,5 NTLL prafik sken meminm somgun Beas koolin 4 ool
(Gearba 140, kemoclian mik legi Do Tatel E3 weelibat baboen intuk dosis vecovery alum 11 1268
] digabvang cesgan dosis kaokin £ mg/l okes menghuosilian kekenshan sklir yang semdsh yan | 03
BT dian pH akhir etap, Mol ind syesanjukkan beliwa uniuk cdisis oprinmm recevery abum 0L 2266
mg/l digabeng dengar dosis kackin 4 my] akun mesgheslkon bebershan akhir lebiy keeil din
efisimmsing menivgkat 5 52% mamjudi 0345 §Camrbar 1k
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Duri Tabel 10 - 13 terdibot bobwn kaolin buova menaikkan efisiensi pensmunan kekerohan
sebemur 5,32 - 8879, Hal ini disebablan karena efizens penunin bekenihin dari koagulasi
e conery Al s sedie sudas thnge, vairto kbl dan 15%. Penanvbahan Eaolin pada Keagulasi
dengan recevery alum dibuubkan dosis kaelin vang lebih sediat dibanding dengan koagulasi
dengar kodgulan akasiniueg sulfat
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KESIMPULAN

Doare hasil penslitnan deunpolkan balvwa;

I, Dumpur daei Clenestor IFAM Maagel Fayva | _'.-mm'ruu_'ral-. mengandusg dum dapa
direcovery schesar (8540 — 780005, sshingea dapat digunakan sehagai koagualan
e peoses koagulasa - flokulasi.

- Recovery alum sangat bailk  digunskas sebapar boagulan dibandingksn dedgan
lumimowrm sulfse (uwss mami) wniuk sekeruban o buke pada musim kemans, Hal
ini discbablkan peds recovery alum yang digunakon uwauk koagulon ini ok disaring
terlebik dahulu sehinpea masih mengandong keleid, dan Koleid inilas yang berfungsi
schignl penambah kekervhan wang dapat membantu pada proses Kosgulosi -
frankulnsi.

A, Pemakaian Ha50, unmk pembeatin recovess alum ook &E!hlltl.i’n'l}‘i'l fehily ekonainis
bila dibsndingkon dengan pemakaion fawns Hal ini tergontung pada kvantitos
kandungan logam-logam selzsin alum yang juga terdapat pada lompar tersebat.

4, Keagubin aluminiom sulfst dam recovery ablim memponyan pergamb yvang banpr
rarmn puds proces koagulece — flokolosi dalam mesunmkan kekervhan, Padn dogis
optimiumnys,  efisiensi removil kekervhon  kosgulan slominmiom st deopan
kokeruhan omval B8 WTLU adalab 79,1% don kckershan awsl 15,56 NTLU adaslnb
=7 A0, sedanpkan unnsk koagalan TECTIVEETY sthom 1 idsi 1 raknerata efisienst removal
kekeruhan pida kekerahan awal 89 NTU adalal 802% da kekemhan awal 136
B TLU adalnh 85045,

5, Penambahan kaolin baik pada kosgulan aleminivm sulfae mappan eecenery slum
membent penganah vang berbeds secars nyala pada penumnan kekemohan bala
dibardingkan dengan penggunaan koagulan alumimun sulfal stau recoery slum
seCiny sendian {npa penambahan Kol pedEh proses boaeulass — fokulaze, Hal
ini terbukti dengan meningkatnya efisiensi removal kekeruhan, Padn kekenshan waal
2.0 NTU dan dosis optimalaya, efiziensi femoval Lekeruhan koapulan alumanivin
sulfar+saelin ewnnpgkat sebesar 91%: sedingkae efiziens removal kekeruhan
kougulan recovery alum+kaolin, beik recovery alum | maupun L meningkat rakerata
schesar 8.15%. Poda kekervhan wwal E50 NTU dan dosis opiimalnya, elisiensi
removal kekerohan keagulan almtiniwn salfat#kachn menmgkat schesar 3A5%.
sedanghan efiiens removal keberhin kcagelan recovery dlumskachn, baik
recarery alum | maupun [ meninokat rata-ratn sehesar 5425

Saran yane dapar diberikan dari hasil penelitian in adalah:

I. Sebebum melakukm recovery wlum dengan asidifikasi perlu dilokokan pemi=ghon
alum dedtpan logam Gnya vang terdapat dalarm lumpur dengan cara fom evchage.
Logam-logam seperts besi, seng dan cleomium yage terdapat dalom lumpur akan
meningkatkan pemakaion asam sulfat yang pprarti menambah Boya recovery alam.

2 Pedu peneliian lebih lanjur mengenai wji keefektifan repevery alum sahagai
koagulan dialam menwmnkan kekemban pisda musim hujan

=
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3, Pedu penclitian lebih lanjut mengenal pengaruh kandungan logam hers pada air

baku pada proses koeagulass - fokolasi dengon menggusakan  kosgelon  hasil

recovery alum
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